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ABSTRAKSI

Maskunah, 2010 Hubungan Metode Karyawisata dengan Kreativitas
Siswa di MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander
Bojonegoro

Pembimbing 1 Drs Karno hasan,H MM

2 Drs M Majskur , M PdI

Proses belajar merupakan proses sadar yang dilakukan oleh manusia untuk
mencapar kedewasaan Upaya mi tentunya tidaklah akan terjadi dengan sendirinya
melainkan melalui proses yang komunal antara lan pendekatan, metode, model serta
factor - factor lain yang saling terkait Karenanya pemilihan pendekatan merupakan
factor penting dalam ketercapaian belajar, dimana berkembangnya potensi,
bakat yang ada pada anak didik

Metode karyawisata disebut juga suatu kunjungan ke suatu tempat diluar kelas
yang dilaksanakan sebagai bagian integral daripada seluruh kegiatan akademis dan
terutama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Kegatan Karyawisata sebagai
bagian integral dar proses pembelajaran, realitasnya amat berguna dalam rangka
memperoleh pengalaman langsung, yang antara lain  Sebagai motivas belajar dengan
mengamati sendir1 terhadap suatu benda/obyek sehingga dapat memperoleh pengalaman
langsung, Mendorong anak untuk mengenal lingkungan dengan baik, Mengadakan
integrasi pengajaran di kelas dimana mata pelajaran terlepas dan kehidupan masyarakat,
Menciptakan kepribadian yang komplit pada guru dan siswa, dan Memben kepuasan
terhadap keinginan siswa dengan banyak melihat kenyataan-kenyataan alam sekitar
diluar kelas

Dengan menggunakan Metode karyawisata dapat mengembangkan kreativitas
siswa Hal i dapat dilihat dan hasil angket tentang vanable X yaitu tentang pelaksanaan
Metode karya wisata adalah baik , hal tersebut ditunjukkan dar rata hasil angket 30,66
katagor: tinggi Hal 1 ditunjukkan dengan intepretasi hasil rata — rata (mean) berada
antara 25,00 s/d 32,00 Dan hasil variable Y yaitu tentang kreativitas siswa Juga baik
yaitu berada pada 31,24 Hal 1 ditunjukkan dengan Intepretasi hasil rata — rata ( mean )
berada antara 25,00 s/d 32,00 Sedang korelas: antara vanable X dan Y Juga cukup yang
d1 buktikan melalur hasil r pada taraf sigmfikansi , yaitu r = 0,627



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode karyawisata memuliki

hubugan yang erat dengan pengembangan kreativitas siswa MI Abu Darrin Kendal
kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro

Viil






BAB1
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
Seinng bergulimya era reformasi dan otonom: di berbagai bidang
kehidupan kita saat 11, tanpa terkecuali telah merambah ke wilayah persekolahan
dimana telah berhembus angin segar dengan adanya perubahan dan pembenan
otonom dalam pengelolaan pendidikan di sekolah lewat gagasanya yang cemerlang
dengan di gulirkanya menejemen yang berbasis sekolah Artinya lembaga pendidikan
yang mengelola sistem persekolahan diberikan keleluasaan untuk menata visi, mist
dan menejemen pendidikanya sesuai dengan lingkungan dan tuntutan masyarakat
dimana sekolahan 1tu diselenggarakan Kesempatan im merupakan peluang dan
tantangan bagi administrator pendidikan untuk menata ulang segala sesuatunya yang
berkaitan dengan sistem persekolahanya agar memiliki kualitas dan marketable
DR Moh Farid dalam pembahasan mengena: perkembangan psikolog
Anak menyebut tentang keberhasilan anak , yaitu
Parcdigma lama yang berkembang bahwa kualitas sekolah ditentukan oleh
kualitas lulusanya yang ditunjukkan dengan besaran rata-rata milai anak pada
beberapa mata pelajaran tertentu yang dicapai oleh sekolah tersebut. Paradigma
i1 harus segera di akhini searah dengan paradigma baru yang berkembang di
belahan dunia bahwa orang-orang yang sukses dalam hidupnya semata-mata
tidak ditentukan oleh prestasi belajar akademik yang dicapainya dibangku
sekolah, akan tetap1 kemampuan lain !
Kemampuan lain 1tu seperti kemampuan mengelola emosi, menjalin

komunikas: dengan orang lain, motivasi berprestasi yang tinggi dan memiliki

integritas pribad: yang tinggi

' DR Mohammad Farid, Perkembangan Psikologi Anak, Universitas Darul Ulum, Jombang, 2008,
him 12



KRemampuan 1milah yang kedepan justru akan memberikan kontribusi yang
cukup signifikan terhadap tingkat kesuksesan seseorang dalam menjalam hidup
Mohammad Fauzil adhim dalam “ Positive Parenting “ menyitir bahwa
* Ibarat makanan, kandungan 1s1 buku sangat mempengaruhi cara berfikir, bersikap
dan bertindak seorang anak Imlah yang sangat pérlu kifaperhatikan usia-usia anak
pada SD/MI merupakan masa paling setrategis untuk membangun pondasi

kepribadian, termasuk didalamnya fondasi paradigma berfikir, bersikap dan
bertindak Pada masa 1m pula kepekaan emos: anak sangat efektifuntuk di asah atau

justru ditumpilkan” 2

Dengan paradigma baru, sekolah juga di tuntut untuk mampu
mengembangkan minat dan bakat khusus yang di miliki oleh setiap anak didik
sebagai tuntutan dan Pendidikan berorientas: kecakapan hidup (ife skills Education ),
yang telah di pilih oleh sekolah masing-masing Diyjen Penmum pada tahun 2002

merumuskan konsep life skills sebagai berikut

1 Kecakapan personal ( personal skills ) yang mencakup kecakapan mengenal
din ( self awareness ) dan kecakapan berpikir rasional ( social skills )
2 Kecakapan sosial (sosial skills )
3 Kecakapan akademik (‘academic skills )
4 Kecakapan vokasional (' vocational skills ) 3
Disamping 1tu karena sekolah juga merupakan sutitu lembaga yang
berfungs1 sebagai pencetak generasi yang kuat untuk menghadap: tantangan hidup
pada zamanya, maka menempatkan sistem sekolah ‘sebagar mekamisme alokasi
mempunyai pengaruh yang esensial
Tobrom dan Syamsul Arifin dalam “ Islam pluralisme budaya dan

politik”, menjelaskan sekolah haruslah memilik: system yang antara lain

2Muhammad Fauzil Adhim, Positive Parenting, PT Mizan Pustaka, Jakarta, 2007, him 252
’ Departemen Agama RI , Pedoman Integras: Life Skill dalam Pembelgjaran ,Dijen Kelembagaan
Islam Depag RI, Jakarta 2005,him 1



[y

Sistem pendidikan sekolah haruslah lebith mencerminkan keadaan masyarakat
2 Sekolah hendaknya memiliki kemampuan besar dalam menyerahkan
lulusanya sesuai dengan selera masyarakat
3 Sekolah harus mampu memberikan dorongan kepada anak didik untuk
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tingg: 4

Sekolah hendaknya mampu membangun 51kap umtuk masa depan secara

kolektif maupun perseorangan
Langkah-langkah perencanaan bagi seorang guru sesungguhnya
bagaimana 1a dapat merumuskan indikator apa yang ingin di capai oleh suatu kegiatan
pengajaran, cara apa yang ingin dicapar untuk menilar pencapaian indikator tersebut,
mater1 atau bahan apa yang akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikan bahan
( methode ), serta media/alat apa yang drperlukan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran tersebut Namun demikian realitasnya selalu muncul berbagai problem
yang di hadapr oleh guru dalam melaksanakan tugasnya, baik yang disebabkan
oleh tingkat kesulitan mater1 atau bahan ajar, alat/media yang tidak memada,
ataupun  oleh tingkat  kemampuan anak ‘didik dalam menerima maten
pembelajaran yang sedang di ajarkan, partupasi orang tua yang rendah, atau karena
faktor guru 1tu sendm yang kurang menyadari akan‘tugas dan fungsinya sebagai
seorang guru Karenanya seorang guru harus memilki keyakinan yang kuat bahwa
apa yang dilakukanya/diupayakanya merupakan suatu perbuatan muhia yang memihki

derajat yang tingg1 manakala dilakukanya dengan penuh keikhlasan

Melihat betapa pentingnya guru dalam menjadikan tinggi rendahnya

prestas1 belajar anak didiknya, penulis bermaksud melakukan penelitran tentang

pengaruh media pembelajaran terhadap prestas: belajar anak didik, dengan judul

* Tobromt dan Syamsul Anifin , Islam Pluralisme Budaya dan Politik, Sipres, Yogyakarta,
1993, him 28



“ Hubungan Metode Karya wisata dengan Kreativitas Siswa di MI Abu Darmn
Dander Bojonegoro”
B. Penegasan Judul
Untuk menghindan perbedaan persepsi dalam memahami 1stilah pokok
yang digunakan dalam penelitian 11 , penulis memandang perlu untuk merumuskan
definisi 1stilah, yaitu sebagai berikut

1 Hubungan keadaan berhubungan atau dihubungkan, misalnya berkenaan apa
yang telah disebutkan dahulu ’

2 Metode karya wisata, yaitu cara mengajar yang dilakasanakan dengan mengajak
siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu diluar sekolah untuk mempelajar/
menyelidiki sesuatu seperti lingkungan alam, , laut, gunung atau lingkungan
buatan , waduk, monemen, dan lainya 6

3 Kreativitas adalah adalah kemampuan yang lebih untuk melakukan lima aspek
yaitu kemampuan berpikir produktif, kemampuan untuk memimpin orang lain,
kemampuan dal;m bidang seni arsitek, drama dan musik 7

4 Siswa adalah seorang yang selalu mengalami perkembangan sejak terciptanya
sampar meninggal dan perubahan-perubahan 1tu terjadi secara wajar yang

berperan sebagai subyek dan obyek pendidikan .

STim Penyusun Depdiknas ( 2001 ), Kamus Besar Bahasa Indonesia , Bala1 Pustaka, Jakarta,
hlm 362
¢ Drs Syaeful Hadi Jamarah dan Drs Aswan Zain (2006), Setrategi Belgar Mengaar,

Rieneka Cipta, Jakarta, him 93

7 Ali Sulaiman ( 2001 ), Anak berbakat bagaimana cara mengetahui dan
membinanya, Gema Insani, Jakarta, him 2

® E Mulyasa, DR,M,Pd ( 2007 ), Menjad: Guru Profesional , PT Rosda Karya, Bandung,
hlm 51



Dengan demikian maka yang dimaksud judul adalah bahwa alat Bantu
pembelajaran memiliki hubungan dengan keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal
. Alasan Pemilihan Judul
Alasan penulis dalam pemilihan judul 11 adalah
1 Kurangnya kreativitas siswa di MI Aba Darrin Dander Bojonegoro
2 Penggunaan metode karyawisata dapat meingkatkan kreativitas siswa di MI Abu

Darrin Dander Bojonegoro
. Rumusan Masalah
Dalam rangka mendapatkan gambaran yang kongkrit dan sasaran yang
tepat dalam penelitian 1ni, maka penulis memandang perlu adanya ruang lingkup
masalah Adapun ruang linkup masalah dalam penelitian 1m adalah
1 Bagaimana penggunaan metode karya wisata di MI Abu Darmn Dander
Bojonegoro ?

2 Bagaimana kreativitas siswa di1 MI Abu Darrin Dander Bojonegoro ?

3 Sejauhmana hubungan metode karya wisata dengan pemingkatan kreativitas siswa
di1 MI Abu Darrin Dander Bojonegoro ?

. Tujuan dan signifikasi penelitian

1. Tujuan penelitian :

Penelitian 1m1 mempunyai beberapa tujuan, yaitu

a Untuk mengetahu1 penggunaan metode karya wisata di MI Abu Darnin Dander

Bojonegoro



b Untuk mengetahu1 bagaimana kreativitas siswa di MI Abu Darrin Dander
Bojonegoro

¢ Untuk mengatahwm1 sejauh mana hubungan metode karya wisata dengan
kreativitas siswa di MI Abu Darrin Dander Bo;onegoro

2. Signifikas) penehtian :

a  Signifikas1 akademik, artnya dengan penelitian i1 nantinya diharapkan dapat
menambah khasanah pengetahuan, khususnya mengenai hubungan penggunaan
metode karya wisata dengan kreativitas siswa di MI Abu Darrin Dander
Bojonegoro

b Sigmfikans: sosial, yaitu dengan penelrtian 11 dapat diketahw sejauhmana
hubungan metode karya wisata dengan kreativitas siswa di MI Abu Darrin
Dander Bojonegoro

F. Hipotesis
Prof DR Sugiyono, menyebut bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian,dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan atau jawaban teontis terhadap
rumusan masalah penelitian belum jawaban yang empirik °
Dar defnisi di atas dapat ditarik pemahaman, bahwa hipotesis akan diterima
bila bahan-bahan penyelidikan membenarkan pernyataan 1tu, dan akan ditolak bila
kenyataan menyangkalnya

Adapun hipothesa dan penelitian 1m1 dapat dikemukakan sebagai berikut

° DR Sugiyono (2008) , Metode Penelitian kualitatif-kuantitatif dan R & D, Alfabeta,
Bandung,hlm 64



1 Hipotesa Kerja (Ha)
Bahwa ada hubungan metode karya wisata dengan kreativitas siswa di MI Abu
Darrin Dander Bojonegoro
2 Hipotesa Nihil ( Ho)
Bahwa tidak ada hubungan metode karya wisata dengan kreativitas siswa di1 MI
Abu Darrin Dander Bojonegoro
G. Metode Pembahasan
Dalam pembahasan 1 penulis menggunakan 3 ( tiga ) tekmk berfikir,
yaitu
1 Berfikir Dedukt:1f
Berfikir deduktif yaitu “ menarik konklus: logis yang berhubungan dengan

suatu problema dar1 peraturan-peraturan atau prinsip-prinsip umum (bertolak dari

suatu kenyataan umum)” '°

Maksudnya, apa saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam
suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagar hal yang benar pada semua peristiwa
yang termasuk dalam kelas atau jenis 1tu

2 Berfikir Induktif
Berfikir induktif yaitu “ menarik konklus: dar1 hasil observas: atau

eksperimen-cksperimen (diperoleh dengan jalan mengumpulkan pengalaman-

pengalaman)” H

' Drs Sutrisno Had1 (2001), Metodolog: Research , Andi Offset, Yogyakarta, him 36
" Ibid, him 42



Maksudnya berfikir yang berangkat dan fakta-fakta yang khusus,
penstiwa-peritiwa yang konkret, kemudian dan fakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa yang khusus 1tu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat

umum

3 Berfikir Komparatif
Berfikir komparatif yaitu “ cara berfikir dengan membandingkan keadaan
atau data yang ada antara yang satu dengan yang lamnnya, baik data

tersebut bersifat umum maupun bersifat khusus Kemudian hasil dan data
perbandingan tersebut diambal suatu kesimpulan akhir” '?

H. Sistematika Pembahasan

Sknipsi 11 terdinn dar1 lima pembahasan/bab dan masing-masing memuat
pokok-pokok pikiran tersendiri, namun saling terkait Kempat bab tersebut masing-
masing sitematikanya adalah sebagai berikut

Bab I  Pendahuluan merupakan bab yang terdin dan latar belakang,
penegasan judul, Permasalahan Penelitian, tujuan dan signifikasi penelitian, hipotesa,
metode pembahasan, dan sistimatika pembahasan

Bab II Kajian Pustaka meliputi pembahasan tentang metode karya wisata dan
permasalahanya, yang memuat pengertian metode karya wisata, langkah-langkah
metode karya wisata, kekurangan dan kelebthan metode karya wisata, serta
pengertian kreativitas dan upaya pengembanganya yang memuat pengertian
kreativitas, indicator kreativ, serta hubungan metode karyawisata dengan kreativitas

siswa di MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro

"2 Ibid, him 43



Bab IIl Metodologi penelitian, memuat populasi dan sample, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data, tenik analisa data.
Bab IV Laporan hasil penelitian, yang memuat, gambaran, penyajian data,

dan analisa data

Bab V Penutup yang bensi tentang kesimpulan dan saran yang yang

berhubungan dengan pembahasan






BABII
KAJIAN PUSTAKA
A Metode Karyawisata dan Permasalahanya
Metode terkait dengan cara manusia dalam berbuat dalam system 1ilmu,
khusunya i1lmu pendidikan, penyusunan metodologi dikembalikan pada struktur
pendidikan yaitu subyek belajar Inheren dengan kemampuan manusia yang bertahap
dan bertingkat dalam pembentukan 1lmu pengetahuan dalam din manusia. Karenanya
metode dalam proses pembelajaran terkait erat dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai serta bagaimana bentuk evaluasi yang tepat
Pembahasan mengena: penggunaan metode pembelajaran karyawisata,
penulis mendeskripsikan dalam beberapa paparan mengenai (1) Pengertian metode
karyawisata, (2) Langkah-langkah pembelajaran karyawisata, (3) Kebaikan dan
kekurangan metode karyawisata, dan (4) manfaat metode karyawisata.
1. Pengertian Metode Karyawisata
a Urgens1 Penggunan Metode
Drs Syaeful Bahn Jamarah dan Drs Aswan Zain, menyatakan bahwa
methode pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan dalam kegiatan pembelajaran '
Dalam kegiatan pembelajaran, methode diperlukan oleh guru dan
penggunaanya bervariasi sesuar dengan tujuan yang ingin dicapai setelah
pengajaran berakhir Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya

b la tidak menguasai satupun methode mengajar yang dirumuskan

' Syaeful Bahri Jamarah dan Azwar Zain (2001), Metodologi Penelitian, Pustaka Pelajar,
Jakarta, him 82

10



11

Dalam pembelajaran, metode memiliki andil yang cukup besar, hal
tersebut karena terkait erat dengan kemampuan apa yang ingin dimiliki oleh
anak akan ditentukan oleh relefan tidaknya penggunaan suatu metode Dalam
arti lain apakah metode yang dipakai tepat atau tidak, memilk: standart
keberhasilan dengan tujuan yang telah dirumuskan atau tidak, sangat
tergantung kepada pemilhan metode oleh seorang guru

b Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode

Prof DR Winarno Surakhmad, M Sc,Ed mengemukakan ada lima
macam factor yang mempengaruhi penggunaan metode, yaitu
1) Twuan yang berbagai jenis dan fungsinya
2) Anak didik dengan berbagai tingkat kematanganya
3) Situasi yang berbagai keadaanya
4) Fasilitas yang berbagai kualitas dan kuantitasnya
5) Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda 2

¢ Pengertian Metode Karyawisata

Kadang-kadang dalam proses belajar Mengajar siswa perlu diajak
keluar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau obyek yang lain Hal 1
bukan sekedar rekreasi, tetapr untuk belajar atau memperdalam pelajaranya
dengan melihat kenyataan Karena 1tu, dikatakan sebagai teknik karya wisata,

yaitu cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak anak didik ke suatu

? Winarno Surakhmad (1990), Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar, Dasar danTeknik
Metodolog: Pengajaran, Tarsito, Bandung ,him 52
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tempat atau obyek tertentu diluar sekolah untuk menyelidiki atau mempelajar
sesuatu >
Metode karyawisata disebut juga suatu kunjungan ke suatu tempat
diluar kelas yang dilaksanakan sebagai bagian integral danpada seluruh
kegiatan akademis dan terutama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan *
Kegiatan 1m dapat dilakukan dalam bentuk berbagai kegiatan diluar
kelas sepert1
1) Mempelajan proses social, berpartisipasi dalam masyarakat, ikut serta
dalam kehidupan, turut memelihara kesehatan, menmikmat: keindahan dan
sebagainya
2) Mempelajann masalah social, keluarga, hubungan antara kelompok,
kesejahteraan orang tua dan sebagaianya
3) Berguna bagi lapangan akademi, kesemian, ilmu bumi, sejarah, dan
sebagainya 5
Dalam realitasnya kegiatan karyawisata biasanya didorong oleh
motivasi mencarl keterangan tentang hal tertentu, melatth sikap anak,
membangkitkan mnat, mengembangkan apresiasi, dan memkmati
pengalaman-pengalaman baru Sedangkan waktu karyawisata tergantung
kepada tujuan dan jarak tempat yang menjadi obyek , mungkin beberapa
menit, semisal melihat erosi akaibat hujan, bisa juga sehari, atau mungkin
lebih lama lag1
Ada banyak 1stilah mengenai jelajah alam 1n1 seperti karyawisata.

widyawisata, study tour, atau disebut pula dengan radabur alam

> Mahfud Salahuddin(1986), Media Pendidikan Agama, PT Bina Ilmu , Surabaya , him 75
* Oemar Hamahk (1986) , Media Pendidikan, Alumni, Bandung , him 176
5Thid, him 176



13

Metode 11 secara histories juga pernah dialami Nabi Musa dalam
berguru kepada Nabi Khidir, sebagaimana dyelaskan oleh Allah dalam surat

Al Khafi ayat 66-82, yartu
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Artinya

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

Musa Berkata kepada Khidhr "Bolehkah Aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang Telah diajarkan kepadamu?"

Dia menjawab "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup
sabar bersama Aku X
Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal 1tu?"

Musa berkata "Insya Allah kamu akan mendapati Aku sebagai orang
yang sabar, dan Aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusanpun"

Dia berkata "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai Aku sendin
menerangkannya kepadamu"

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu
lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata "Mengapa kamu melobangi
perahu 1tu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?”
Sesungguhnya kamu Telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar
Dia (Khidhr) berkata "Bukankah Aku Telah berkata "Sesungguhnya
kamu sekali-kal1 tidak akan sabar bersama dengan aku"

Musa berkata "Janganlah kamu menghukum Aku Karena kelupaanku
dan janganlah kamu membebam1 Aku dengan sesuatu kesulitan dalam
urusanku"

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya berjumpa dengan
seorang anak, Maka Khidhr membunuhnya Musa berkata "Mengapa
kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan Karena dia membunuh
orang lan? Sesungguhnya kamu Telah melakukan suatu yang
mungkar"

Khidhr berkata "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"

Musa berkata "Jika Aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah
(kal1) 1m1, Maka janganiah kamu memperbolehkan Aku menyertaimu,
Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku”

Maka keduanya berjalan, hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu neger1, mereka minta dyamu kepada penduduk negen
1tu, tetapt penduduk negen 1tu tidak mau menjamu mereka, Kemudian
keduanya mendapatkan dalam negen 1tu dinding rumah yang hampir
roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding 1tu Musa berkata. "Jikalau

kamu mau, miscaya kamu mengambil upah untuk 1tu"

Khidhr berkata "Inilah perpisahan antara Aku dengan kamu, kelak akan

kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak
dapat sabar terhadapnya.

Adapun bahtera 1tu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerna
d1 laut, dan Aku bertujuan merusakkan bahtera 1tu, Karena d1 hadapan
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera
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80 Dan adapun anak muda itu, Maka keduanya adalah orang-orang
mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang
tuanya 1tu kepada kesesatan dan kekafiran

81 Dan kam: menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan
lebih dalam kasih sayangnya (kepada 1ibu bapaknya)

82 Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota
1tu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua,
sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu
menghendak: agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya 1tu, sebagar rahmat dann Tuhanmu, dan
bukanlah Aku melakukannya 1tu menurut kemauanku sendin
demikian 1tu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat
sabar terhadapnya” (QS,18 66-82) ¢

Adanya Perintah Rasulullah untuk berziarah kubur, jika ditelusun
secara mendalam juga merupakan salah satu bentuk karyawisata dalam upaya
mendidik manusia agar selalu ingat akan mati

Ingat firman Allah dalam Alqur’an Surat Al An ‘am ayat 11

6y KT ias \)su_csn,,w,sgoﬂndi L5

Artinya

"' Katakanlah "Berjalanlah di muka bumi, Kemudian perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 1tu (QS,6 11)

2. Langkah-langkah pembelajaran karyawisata
Beberapa langkah dalam persiapan pelaksanaan karyawisata adalah ®

a Menentukan tujuan dan obyek karyawisata.

® Departemen Agama RI (1985), Al Qur’an dan terjemahnya , CV Toha Putra, Semarang,
him 453-456

” Ibid, hlm 187

® Mahfud Salahuddin, Opcit, hlm 77-78
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Dalam menentukan tujuan dan obyek yang akan dituju, hendaknya
diselidiki lebith dahulu dengan memperhatikan hal-hal yang sekiranya akan
menyd1 kesulitan Oleh karena 1tu perencanaan seyogyanya dilakukan secara
demokratis oleh guru dimana siswa dikutsertakan Demikian halya dalam
merencanakan kurikulum berupa program kegiatan —kegiatan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa termasuk mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawabnya
Mengatur administrasi

Beberapa aspek administrasi yang perlu diatur dalam masalah 1m
adalah
1) Adiministrasi berupa macam surat
2) Mengundang orang tua yang mungkin dapat membantu
3) Menyusun guide sheet bagi para siswa
4) Mengadakan pembagian pekerjaan diantara para siswa dalam kelompok,

misalnya bagian protocol, bagian transport, bagian memimpin rombongan,
dan lainya
Merangsang belajar ditempat obyek karyawisata
Pada tahap 1, guru hendaknya merangsang dalam
mendorongsiswa melakukan kegiatan-kegiatan belajar dengan membern
kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan belajarya, antara lain

bertanya, mencatat, menggambar, membuat peta , dan sebagainya
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d Interpretasi: Pengalaman u‘

Adapun kegiatan selanjutnya tiap kelompok melakukan kegiatan
berupa laporan kelompok Dalam hal i1 kela merupakan hasil-hasil yang
diperoleh selama karyawisata secara bersama-sama, dan biasanya timbul
masalah-masalah yang perlu dibahas Im1 berarti bahwa semua pengalaman
ditafsirkan yang maksudnya agar pengalaman tadi dapat menjadi milik
mereka, bahkan lebih dan 1tu, semua hasil kunjungan 1m disusun dalam
laporan kelas

3 Kelebihan dan kekurangan Metode Karyawisata
Kegiatan Karyawisata ~ memiliki banyak kelebithan diantaranya
adalah
1) Karyawisata memiliki prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan
lingkungan nyata dalam pengajaran
2) Membuat apayang dipelajar1 disekolah lebih relevan dengan kenyataan dan
kebutuhan di masyarakat
3) Pengajaran serupa in1 dapat lebth merangsang kratifitas anak didik
4) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan actual °
Selain memiliki kelebihan, Kegiatan Karyawisata memiliki banyak
kekurangan diantaranya adalah
1) Fasilitas yang diperlukan dan biaya yang dipergunakan sulit untuk disediakan
oleh anak didik atau sekolah
2) Sangat memerlukan persiapan atau perencanaan yang matang

3) Memerlukan koordinasi dengan guru dan wali murid

? Syaeful Bahri Jamarah, Opcit, him 94
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4) Unsur rekreasi lebith menonjol daripada unsure belajarnya
5) Sulit mengatur anak didik jika jumlah melebihi normal (lebih dan 20 anak) *°

Terlepas dar kelebihan dan kekurangan, penerapan metode karyawisata
memihiki keunggulan bagi siswa khususnya di tingkat dasar adalah sebaga1 upaya
pengembangan pada kecerdasan lingkungan, yaitu upaya kemampuan untuk
mengenal linkungan Hal demmkian karena lingkungan mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap pendidikan, karena siswa tidak dapat hidup sendin
tanpa ada lingkungan yang merupakan wahana bagi pendidikan dalam art1 luas,
lingkungan mencakup 1klim alam, letak geografis suatu tempat, tempat tinggal,
adat 1stiadat, pengetahuan, pendidikan, dan alam

Oemar Mohammad Al Taomy Al Syaibam1 dalam bukunya “ Falsafah
At tarbiyah Al Islamiyah “ mengemukakan bahwa lingkungan adalah ruang
lingkup luar yang berinteraks: dengan insan yang mejadi medan dan aneka bentuk
kegiatan, keadaan sekitar benda-benda sepert: air, udara, bumi, institusi, system,
undang-undang, adat kebiasaan dan sebagainya '

Dengan demikian lingkungan adalah segala sesuatu yang berada
disekitara anak didik, baik berupa benda, peristiwa yang terjadi, kultur
masyarakat, kondis1 masyarakat, yang mempengaruhi anak dimana 1a bergaul

Dalam pandangan Jasa Ungguh Muliawan lingkungan manusia dan
prilakunya yang mempengaruhi proses pendidikan dibedakan menjadi dua bentuk

yaitu ingkungan yang disengaja (direkayasa) dan linkungan yang tak disengaja

' Tbid, him 94
" DR Rama yulis (1994), llmu Pendidikan Islam, Bumi1 Aksara , Jakarta, him 147
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a) Lingkungan yang disengaja (rekayasa), adalah lingkungan pendidikan,
kebudayaan, masyarakat, dan lain-lain
b) Lingkungan yang tak direkayasa (alami) yaitu lingkungan alam sebagai
tempat hidup (ekosistem), dan seterusnya yang secara langsung mapun
tidaklangsungmempengaruhi proses pendidikan
Melihat betapa urgensinya lingkungan bagi siswa, maka kemampuan
untuk mengenal lingkungan pada siswa harus dimulai sejak usia dim
Kemampuan mengenal lingkungan  yaitu kemampuan untuk
mengenali berbagai jcnis flora (tanaman), fauna (hewan) dan fenomena alam
lainya, seperti1 asal usul binatang, pertumbuhan tanaman, asal usul terjadinya tata
surya , berbagai galaksi dan sebaganya '
Pengenalan terhadap lingkungan alam memberikan manfaat bagi manusia
diantaraya
1) Dengan mengenali tabiat dan hukum alam dilingkungan sekitar , akan dapat
mengembangkan hukum sebab akibat yang berlaku dilingkungan tersebut
2) Dapat mengembangkan kecerdasan naturalis yang baik, dapat menyebut dan
mengemukakan serta memprediks1 perubahan cuaca, gejala alam, gunung
berapi, gempa dan sebagainya akan mampu menghasilkan i1lmu pengetahun

dan teknologi yang bermanfaat bagi manusia, melalu1 mengamat: gejala alam

3) Menimbulkan keramahan terhadap lingkungan

Adapun indikator seseorang yang memilki kecerdasan lingkungan akan

nampak dalam ktifitas sehan-han diantaranya

12 §r1 Utami widiastuti (2008), Multiple Integens:, Universitas Terbuka, Jakarta, him,32
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1) Menyayang: binatang peliharaan

2) Menyayang: tanaman hias dirumah menyiram, memupuk, memangkas daun
yang kering dan sebagainya

3) Mampu membedakan jenis tanaman

4) Senang bermain dialam bebas

5) Senang aktivitas bertanam

6) Memilki kepekaan terhadap pergantian musim

7) Memulki perhatian yang lebih terhadap lingkungan hidup

8) Senang bermain kartu beragam satwa dan tumbuhan

9) Senang mengunjung pameran tanaman hias

10) Senang bermain kebun binatang "

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa metode
karyawisata merupakan metode yang cocok untuk meningkatkankan penanaman
nilar- nilai siswa melalui kegiatan langsung yang dialami sendin oleh anak

4 Manfaat Metode Karyawisata

Kegiatan Karyawisata sebagai bagian integral dan proses
pembelajaran, realitasnya amat berguna dalam rangka memperoleh pengalaman
langsung, antara lain
a Sebagai motivasi belajar dengan mengamati sendin terhadap suatu

benda/obyek sehingga dapat memperoleh pengalaman langsung

b Mendorong anak untuk mengenal lingkungan dengan baik

B Ibid, him 33
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¢ Mengadakan integrasi pengajaran di kelas dimana mata pelajaran terlepas dar
kehidupan masyarakat

d Membangkitkan minat siswa untuk menyelidiki dan menentukan sesuatu yang
baru

e Menciptakan kepribadian yang komplit pada guru dan siswa

f Memben kepuasan terhadap keinginan siswa dengan banyak melihat
kenyataan-kenyataan alam sekitar diluar kelas

¢ Siswa akan bersifat terbuka, obyektif, luas pandangan akibat dan pengetahuan
luar yang diperolehnya yang akan mempertingg prestasi kepribadiaanya 14

B Kreativitas anak didik
1. Pengertian kreativitas

Kreativitas adalah suatu yang bersifat universal dan merupakan cir1 aspek
dunia kehidupan d1 sekitar kita yang ditandai dengan adaya kegiatan menciptakan
sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau
adanya kecendrt:ngan untuk menciptakan sesuatu '

Dan1 pengertian kreativitas diatas, dapat ditarik sebuah pemahaman ,
bahwa anak kreativ adalah anak memiki kecerdasan universal yang mampu
menciptakan karya yang belum dibuat sebelumya atau melakukan 1novasi
terhadap karya yang sudah ada sehingga memiliki unsur kelebihan dar1 siswa

pada umumnya

14 Mahfud Salahuddun, opcit, hlm 76
" Jasa Ungguh Muliawan (2005), Pendidikan Islam Integratif, Pustaka Pelajar , Yogyakarta
hlm 133
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Dalam perspektif lain kreativitas sering dudentikkan dengan”inteligens: “,
sebagimana yang dikutip oleh DR Sumadi Suryabrata dalam “ Psikologi
Pendidikan,secara umum memiliki definisi sebagai berikut 15

a Menurut Ebinghaus, bahwa inteligens1 adalahkemampuan untuk membuat
kombinasi
b Menurut Terman, inteligensi adalah kemampuan untuk berfikir abstrak
¢ Menurut Thorndike, inteligens: adalah hal yang dapat dimlar dengan taraf
ketidaklengkapan daripada kemungkinan-kemungkinan dalam perjuangan
hidup individu
Sedang menurut Ransley kreativitas disebut sebagai bakat yang diciptakan !’
2. Teor:1- teor: tentang kreativitas
Berkaitan dengan Kreativitas terdapat beberapa teor1, diantaranya adalah
a Menurut Rainsley, bahwa dalam anak yang kreativ terdapat lima bakat yang
menonjol, diantaranya adalah
1) Memuiliki K;mampuan inteligenst umum
2) Memuliki Kesanggupan untuk belajar menonjol
3) memuliki Kemampuan untuk berfikir produktif
4) Memiliki kemampuan untuk memimpin orang lain
5) Memiliki kemampuan dalam bidang sem arsitek, drama dan musik '8
b Menurut Michael, bahwa kreativitas adalah  kemampuan individu untuk

melakukan suatu tugas , yang sedikit sekal1 tergantung kepada latthan mengenai

sesuatu hal

'® Sumadi Suryabrata,DR (1989), Psikologi Pendidikan, CV Rajawali , Jakarta, hal 129
7 Al Sulaiman (2001), Anak berbakat, Gema Insani , Jakarta, hal 2
'® Sumadi Suryabrata,DR,Opcit hal 168
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¢ Menurut Guilford, bahwa kreatif atau bakat yang diciptakan memiliki tiga
dimensi pokok, yaitu 2
1) Dimens: perceptual, yaitu kemampuan dalam mengadakan persepsi, yang
meliput1
a) Kepekaan indera.
b) Perhatian
¢) Orentasi ruang
d) Hanya fdaerah persepsi
e) Kecakapan persepsi
2) Dimensi1 Psikomotor, yang meliputi
a) Factor kekuatan
b) Faktor impuls
c¢) Factor kecakapan gerak
d) Faktor ketepatan/ ketelitian
e) factor koordinasi
f) Faktor keluwesan
3) Dimensi intlektual , yang mehiputs
a) Factor ingatan
b) Factor pengenalan
¢) Faktor evaluatif
d) Faktor berfikir konvergen

e) Faktor berfikir divergen

¥ Ibid hal 171-173
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3 Upayr Mengembangkan Kreativitas siswa
Berkaitan dengan upaya pengembangan kreativitas siswa kita dapat
mengambil pendapat G Hatched dalam Smart Children menyebutkan bahwa
Kita harus mendidik anak-anak kita untuk terus maju seakan-akan kesuksesan
sudah dalam jangkauan, maka akan terjadi demikian Jika kita mendidik
mereka untuk menjadi pemalu dan orang yang mudah putus asa dalam meraih
cita-citanya, maka mereka benar-benar tidak akan meraihnya, °
Ia juga menambahkan bahwa untuk menjadikan anak cerdas, kreativ
dan berbudi dapat dilakukan dengan cara senantiasa menumbuhkan harapan !
Dalam kaitannya dengan pendekatan pembelajaran upaya untuk
menciptakan siswa yang kreatif dapat dilakukan melalu pendekatan creative
learming yaitu proses pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat
memotivasi dan memunculkan kreativitas anak didik selama prooses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan beberapa metode dan setrategi
yang varnatif misalnya kerja kelompok, pemecahan masalah, karya wisata dan
sebagamnya
Pembelajaran kreativ mengharuskan guru mampu merangsang peserta
didik memunculkan kreativitas baik dalam konteks kreatif berfikir maupun dalam
konteks kreatif melakukan sesuatu Kreatif dalam berfikir merupakan kemampuan
imayinatif yang rasional Berfikir kreatif selalu berawal dan berfikir kntis yaitu
menemukan dan elahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki

sesuatu yang sebelumnya tidak baik

2 G Hatched (2009), Smart Children, Gara 1lmu, yogyakarta, hal 30

2 Ibid, hal 63
2 Drs HKhairuddinMA (2007), KTSP KOnsep da Implementasinya di Marasah, Pilar

Media, hal 209
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Berfikir kreativ harus dikemangkan dalam proses pembelajaran agar
peserta didik terbiasa dengan kreativitas, yaitu ada 4 tahab
e Persiapan, yaitu proses mengumpulkan berbagai informasi untuk di wji
f Inkubasi yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis informasi
tersebut sampar memperoleh keyakinan bahwa hipotesis tersebut rasional
g Iluminasi yaitu kondist menemukan keyakinan bahwa hipoesis tersebut benar,
tepat dan rasional
h Verkas: yaitu pengujian kembali hasil hipotesis tersebut untuk dijadikan
sebuah rekomendas: %>
Untuk 1tu kreattv dalam pembelajaran adalah kemampuan peserta
didik dalam menghasilkan sebuah kegiatan atau aktivitas yang baru yang
diperoleh dan hasil berfikir kreativ dengan mewujudkanya dalam bentuk hasil
karya yang baru
Dan pengertian, indicator dan upayanya dapat penulis tank suatu
kesimpulan bahwa anak kreativ adalah anak yang memiliki kemampuan lebih di

atas rata-rata, cepat dan tepat dalam menyelesaikan masalahnya.

C. Hubungan Metode Karyawisata dengan Kreativitas siswa

“

Evarret Remmer dalam bukunya “ Sekitar Existensi Sekolah

mendefinisikan bahwa

2 Ibid, hal 209-210
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Sekolah sebagai lembaga yang menghendaki kehadiran penuh kelompok — kelompok
umum tertentu dalam ruang kelas yang di pimpin oleh guru untuk mempelajan
kurikulum yang bertingkat %*

Hadan Nawawi1 memandang sekolah sebagai orgamisasi kerja atau wadah
kerja atau wadah kerjasama kelompok orang untuk mencapai suatu tujuan Sementara
Hasan sac1ly dalam Ensiklopedia Indonesia jilid V menjelaskan

“ Sekolah adalah tempat anak didik mendapatkan pelajaran yang diberikan oleh
guru jika mungkin, guru yang berijazah Pelajaran hendaknya diberikan secara
paedagogiek dan didaktik, tujuanya untuk mempersiapkan anak didik menurut
bakat dan kecalapanya masing-masing, agar mampu berdin sendinn di dalam
masyarakat 2

Dalam pendidikan 1slam , sekolah disebut madrasah, yang berjasa dalam
mendirikkan madrasah adalah perdana mentr1 yang bernama Nizam Al Mulk
Kemudian begitu pesatnya, madrasah berkembang diseluruh Bagdad, Balkan,
Naisabur, Harran, Isfahan, Bashrah, Merw dan Maksul Dengan demikian ligkungan
sekolah merupakan Follow up dar pendidikan di lingkungan keluarga

Walaupun sekolah merupakan lingkungan yang paling berpengaruh
daripada lingkungan lain dalam mentransfer 1lmu pengetahuan, tetap: segala usaha
yang dilakukan sekolah tersebut membutuhkan dukungan dan lingkungan pendidikan
lainya Bila pengaruh sekolah sebagai salah satu lingkungan pendidikan hanya

berjalan sendir, sangat sulit untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien, dalam

art1 lain sekolah memiliki peluang yang besar dalam menumbuhkan kreativitas siswa.

" Rama yuhs ,DR , Opctt, hal 23
¥ Ibid, hal 24
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Berangkat dan suatu pemikiran diatas, maka sekolah yang dalam hal 1m
didalamnya adalah guru, maka seorang guru haruslah memilki kemampuan memlih
metode yang mampu mengembangkan kreativitas anak didik Dalam arti lan
kreativitas siswa bukanlah sesuatu yang muncul begitu saja , melainkan emerlukan
proses panjang yaitu pendidikan , metode pembelajaran yang dipilih dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Hal demikian sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ar Radu 11

©) ﬁ@bbiﬁé;/}bb;;;\(ﬁ |
Artinya,
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan pada dir1 mereka sendin1 (QS,13 11) 2%

Dalam proses pembelajaran , kreativitas guru adalah bagaimana kegiatan
pembelajaran menjadi menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi
anak untuk berfikir kritis, dan menemukan hal-hal yang baru

Dalam mengajar guru harus pandai menggunakan pendekatan secara anf
dan byaksana, bukan sembaragan yang bisa merugikan anak didik

Pandangan guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan
perbuatan Setiap guru tidak selalu mempunyar pandangan yang sama dalam menilai
anak didik Hal im1 akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam
pengajaran Guru yang memandang anak didik sebaga1 pribad1 yang berbeda dengan
anak didik lainya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai

mahluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal

% Departemen Agama R, 4/ Qur ‘an, Opcit, him 370
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Maka adalah penting meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai
anak didik Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan segala
perbedaan, sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran ¥’

Adapun pendekatan yang di pilih yang terpenting dalam pembelajaran
adalah menempatkan anak didik sebagai pusat aktivitas Peserta didik 1tu tidak hanya
terbatas “ mempelajan tentang suatu hal “ , melainkan bagaimana proses belajar
mengajar 1tu mampu memperkaya khazanah pengalaman belajar dan mempelajan
bagaimana cara belajar

Salah satu diantara kegiatan yang mampu menjadi daya tarik bagi anak
adalah dengan melakukan kegiatan langsung dialam yang sesuai dengan keinginan
siswa, jika tidak justru yang berkembang adalah rasa jemu pada anak didik
Akibatnya dapat menghambat kreativitas anak didi

Adapun dalam upaya mengembangkan kreativitas siswa Gordon dalam “
Joice and Weill “ ( 1996 ), sebagaimana dikutip oleh E Mulyasa M Pd, harus
memperhatikan prinsip — prinsip sebagar berikut
1 Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan sehar — han
2 Proses kreatif bukanlah sesuatu yang misterius
3 Penemuan kreatif dalam semua bidang, baik dalam bidang semi, i1lmu maupun

dalam rekayasa 2’

Begitu pula yang disampaikan oleh Gibbs, dalam penelitianya bahwa
kreativitas dapat dikembangkan dengan membern kepercayaan, komunikasi yang

bebas, pengarahan dir1, dan pengawasan dir1 yang tidak terlalu ketat

% Syaeful Bahr1 Jamarah, Opcit,hlm 54
?” Mulyasa, DR,M,Pd , Memjadi Guru Profesional , PT Rosda karya, Bandung, 2007, him

163-164



29

Adapun indikator anak didik bisa dikatakan kreativ apabila
1 Memuliki rasa percaya dir1
2 Mampu berkomunikasi 1lmiah secara bebas
3 Menentukan tujuan
4 Akuf dalam proses pembelajar 28
Atas dasar indicator tersebut, maka dapat difahamn bahwa melalu
kegiatan pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Najib Sulhan dalam bukunya

Pembangunan karakter anak Menejemen Pembelajaran guru menuju sekolah Efektif,

mengatakan

“ Pembelajaran adalah suatu system atau proses pembelajaran subyek didik/
pembelajar yang direncanakan atau di desain , dilaksanakan dan di evaluas
secara sistematis agar subyek didik/ pembela;gar dapat mencapai tujuan —
tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien “

Demikian juga menurut Wina samjaya dalam bukunya pembelajaran

dalam implementas: kurikulum berbasis kompetens: berpendapat
“ Pembelajaran adalah suatu proses dinamis , berkembang secara terus

menerus sesual dengan pengalaman siswa. Semakin banyak pengalaman yang
dilakukan siswa, maka akan semakin kaya , luas, dan sempurna pengetahuan

mereka « ¥
Karenanya dapat distmpulkan bahwa melalum karya wisata (jelajah alam,
camping, tadabur alam, ziarah, berwisata, dan lain sebagainya) akan mampu
menjadikan anak mendapatkan pengalaman langsung, dimana anak dapat mengamati,

merasakan, sehingga mammpu mengembangkan kreativitas anak didik

**Ibid, hlm 165
% Nayib Sulhan ( 2006 ) Pembangunan karakter Anak menejemen pembelajaran Guru memyu Sekolah

Efektg‘, SIC, Surabaya, him 7
* Wina sanjaya ( 2005 ), Pembelajaran dalam implementasi Kurikulum berbasis Kompetens:,

(Kencana Prenada Media Group, Jakarta,hlm 194
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Dalam arti Jain kemampuan anak didik mampu menganalisis,
menyimpulkan , dan memberikan tanggaban, serta menyelesaikan probela yang

dihapinya dengan cepat dan benar






BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan sample

Syaefudin Azwar mendefinisikan populasi szebagal sekelompok subyek
yang hendak dikenai generahisasi hasil peneliian ' Sedang menurut Prof DR.
Sugiyono mendefimsikan populast dengan wilayah generalisasi yang terdin atas
obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karaktenstik tertentu yang di tetapkan
oleh penelit untuk dipelajan kemudian ditarik kesimpulanya.

Adapun subyek penelitian adalah seluruh siswa MI Abu Darrin Kendal
kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 145 siswa. Karena
termasuk jumlah yang besar, maka penelitian 1n1 memerlukan sample

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dan 100, lebih
baik diambil semua Penelitianya disebut dengan penelitian populasi, selanjutnya yka
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% *

Dalam rangka efck:uﬁtas dan efesiens: penelitian penulis mengambil 20 %
dan total jumlah populas1 yaitu 30 anak

B Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang

diperlukaa, baik yang berhubungan dengan study literatur maupun yang dihasilkan

darn data empirns

! Syaefuddin Azwar (2001), Metodologi Penelitian, Pustaka Pelajar, Jakarta , him 77
2 DR Sugiyono (2008), Metode Penelitian Kuantitatif kualtatif dan R & D , Alfabeta,

Bandung, him 80
3 Sutrisno Hadi (2001), Metodologi Research 1, Andi Ofset, Yogyakarta, hlm 10

31
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Dalam study literatur penulis menelaah buku-buku, karya tulis, karya
tlmiah maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema penelitian untuk
selanjutnya dijadikan sebagai acuan dan alat utama bagi praktik penelitian lapangan

Adapun untuk data empirik penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu
1 Observasi

Suharsimi1 Arikunto menyebut observasi adalah suatu proses yang
komplek yang tersusun dar1 pelbagai proses biologis dan psikologis, yaitu yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan *

Metode 1 digunakan secara langsung untuk mengetahui
Pelaksanaan metode Karyawisata di MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander
kabupaten Bojonegoro

2 Interview

Interview atau wawancara adalah metode yang dilakukan melalu

dialog secara langsung antara pewawancara ( interviewer ) denga
terwawancara ( interview) untuk memperoleh data atau informasi

yang diperlukan °

Metode interview 11 digunakan untuk menggali data terkait masalah

penggunaan metode karyawisata di MI Abu Darmin Kendal kecamatan Dander

kabupaten Bojonegoro

* Suharsimi Arikunto (2006), Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek,Rineka Cipta,

Jakarta, hlm 146
3 Ibid, hlm 145
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3 Dokumentasi
Irawan sarlito menyatakan metode dokumentas: adalah salah satu
metode yang digunakan untuk mencan data-data outentik yang

bersifat dokumentasi, baik data itu merupakan catatan haran,
memor: atau catatan penting lamnya °

Adapun yang dimaksud dokumen disim adalah data/dokumen
tertulis Metode 1m dugunakan untuk mengumpulkan  data-data yang
berkaitan dengan kajan tentang penggunaan metode karyawisata dii MI
Abu Darrin Kendal kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro yang berasal
dan dokumen-dokumen sekoiah tempat anak-anak menempuh jenmjang
pendidikan, baik yang berupa raport maupun dokumen yang lain, serta

persiapan mengajar guru

4  Angket atau kuesioner
Metode Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam
kaitanya dengan laporan tentang motivasi guru atau hal-hal yang diketahuinya
yang sekiranya berkaitan dengan obyek yang ditelit1
Darn angket penelitian im1 kiranya peneliti akan mendapatkan data-
data tentang metode karyawisata di MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander

kabupaten Bojonegoro

S Irawan sarlito (2000), Metode Penelitian Soswal, PT Remaja Rosda Karya, Bandung,

hlm 71-73
7 Suharsim1 Arikunto, Opcit , him 139
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C. Jenis dan Sumber Data
1 Jems Data
Data yang diperlukan digolongkan dalam dua macam, yaitu data
kuantitatif dan kualitatif
Data kuantitatif yang diperlukan meliput:
a Jumlah siswa MI Abu Darnn Kendal kecamatan Dander kabupaten
Bojonegoro
b Data Guru MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro
Adapun data kualitatif adalah
a Penggunaan metode karyawisata di MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander
kabupaten Bojonegoro
b Tingkat kreativitas siswa di MI Abu Darrin Kendal kecamatan Dander
kabupaten Bojonegoro
2 Sumb_.r Data
Untuk mendapatkan data-data tersebut diatas diperlukan sumber data
yang terbagi dalam dua sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder
Sumber data primer adalah sumber data yang asli dar1 tangan pertama, sedangkan
sumber data sekunder yaitu sumber data yang berasal dan pihak kedua.
Adapun yang dalam penelitian 1m yang menjadi sumber data primer

adalah siswa yang berjumlah 30 siswa Sedangkan data sekunder diperoleh dan

guru, wali murid dan masyarakat sekitar serta data yang bersifat dokumen
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D. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebth mudah dibaca dan dinterpretasikan Atau bisa juga di defimsikan sebagi
upaya mencar1 dan menata data secara sistematis
Dalam penelitian 1n1 penulis menggunakan dua teknik yaitu
1 Tekmk analisa kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif yaitu
berangkat dann fakta-fakta atau penistiwa-perisiwa yang bersifat empins
kemudian temuan tersebut dipelajar1 dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu
kesimpulan dan generelas1 yang berifat umum
2 Teknik analisa kuantitatif atau metode analisis Statistik dimana salah satu fungsi
pokok statistic adalah untuk menyederhanakan data yang amat besar jumlahnya
menjadi 1nformas: yang lebih sederhana dan lebth mudah untuk difahami ®
Adapun prosedurpenelitian tersebut adalah
1 Analisis pendahuluan
Anahsis 1m digunakan untuk mengolah data hasil angket kemudian
dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi pada setiap vanable, setelah diber1 bobot
nila1 pada setiap alternative jawaban dan responden yaitu dengan mengubah data
kualitatif menjadi kuantitatif dengan menggunakan kreteria sebagai berikut
a Penskoran
Pada perskoran 1mi, langkah yang ditempuh adalah memasukkan
data-data angket yang telah diperoleh, dyumlahkan masing-masing jawaban
yang telah diberikan responden dalam angket penelitian yang terdir atas

10 item soal dengan alternative jawaban dan bobot nilai sebaga1 berikut .

® Sutrisno hadi, Opcit, him 32
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1) Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
2) Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
3) Untuk alternatif jawaban ¢ dengan skor 2
4) Untuk alternatif jawaban d dengan skor 1
Dengan demikian nilar yang akan dicapai oleh masing-masing responden
berkisar antara nila1 10-40 Nila: tertinggi 40 dan terendah 10
b Menentukan kualifikas: dan interval nila:
Menentukan kualifikasi dan unterval mlai denganrumus R=H-L=1
Keterangan R = jarak pengukuran range
H = Nila1 tertinggi
L = Nila1 terendah

1 = Bilangan konstan

Jumlah interval
Dengan rumus di atas maka dapat dihitung R =40 - 10 + 1 = 31 R = 31 im
selanjutnya dibagi 4 skala interprestas: (baik sekali, baik, cukup, kurang) untuk

mengetahui jumlah interval masing-masing skala, sehingga diperoleh

Interval (1) Interpretasi
Antara 33 sampai dengan 40 Baik sekali
Antara 25 sampai dengan 32 Baik
Antara 18 sampai dengan 24 Cukup
Antara 10 sampai dengan 17 Kurang

¢ Menentukan table frekuens: dan mencar nilar rata — rata ( mean ) dan variabel

(X) dan variabel (Y)
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Z X
Untuk vanabel (X) MX = N
Z Y
Untuk vanabel (Y) MY = —

2 Analisis uj1 hipotesis

Analist up1 hipotesis 11 digunakan untuk mengolah data yang telah
terkumpul dan hasil penelitian yang bersifat kuantitatif, maka pada tahapan 1m
penulis menempuh langkah dengan menggunakan formula korelasi product

moment angka kasar dengan rumus sebagai berikut

rxy =3XY-0X)0Y)
N

V(zx-Ex)7) (5Y'- Y
N N
Keterangan

rxy = Koefesien korelasi antara x dan y

Xy = Product dan x kal1 y

N = Jumlah subyek yang ditelit1

% Ibid, hlm 32






BAB1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A Gambaran Umum
Gambaran umum 1 menjelaskan mengena: gambaran Madrasah secara
umum yang tergambar pada dokumentasi sekolah sebagai faktor pendukung dalam
pembelajaran
Adapun gambaran umum yang dimaksud dalam penelitian 1m adalah
1. Sejarah Berdirinya MI Abu Darrin Bojonegoro
MI Abu Darrin Kendal sebagai lembaga pendidikan dasar yang bersifat
formal dan telah tumbuh lama dalam kehidupan masyarakat Desa Sumbertlaseh
kecamatan Dander kabupaten Bojonegoro, yang beridir1 sejak tahun 1947
MI Abu Darrin Kendal tumbuh dan berkembang atas keinginan dan
iusiatif masyarakat sendir1, khususnya para tokoh di Desa Sumbertlaseh yang di
bantu oleh tokoh tingkat Kecamatan dan Kabupaten
Dasar pendirian MI Abu Darrin Kendal tentunya sesuai dengan amanat
Undang — undang dasar 1945, yaitu ikut sera mencerdaskan kehidupan bangsa
MI Abu Darrin Kendal 1m berstatus swasta dan telah banyak memben kontribusi
terhadap pembangunan nasional, terutama dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa
MI Abu Darrin Kendal sebagai salah satu lembaga formal yang bergerak
dalam bidang pendidikan senantiasa berupaya untuk senantiasa eksis seiring

dengan perkembangan lembaga pendidikan yang lan, kendat: terdapat hambatan

di1 sana sim

38
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Namun atas kegigthan dan keuletan para pendidik serta didasari pada
semangat perjuangan dan kethlasan serta dukungan dan masyarakat dan ndlo
Allah SWT, MI Abu Darrin Kendal telah mampu mencetak manusia-manusia
yang berdedikas: tingg1 di bidangnya masing-masing, seperti ulama’, negarawan,
dan Pegawai Negen Sipil

Pada perkembanganya MI Abu Darrin Kendal Kab Bojonegoro
mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan, dengan gedung dan
fasihitas lain yang mendukung Namun demikian karena waktu, MI Abu Darnn
Kendal kedepan tentu masth sangat perlu dilakukan renovasi

Selanjutnya di tahun 2008, SD 11 mendapat piagam akreditas1 dan
Kanwil Departemen Agama Jawa Timur terakreditast dengan “ kualifikas1 B “

Adapun tokoh-tokoh yang mendinkan MI Abu Darrn Kendal 1
adalah KH Dimyat: dan dibantu tokoh-tokoh masyarakat kecamatan Dander

Adapun susunan Pengurus Madrasah 1m adalah sebagai berikut

1 Ketua KM Jauharul Ma’anf, Sag, M PdlI
2 Wakil Ketua KH Masluchan Sholih
3 Sekretaris M Abdul Jalil, S Ag.M PdI

4 Wk Sekretans K Charns SR

5 Bendahara Drs Al Imron

6 Wk Bendahara KM Charsh, SP
3) Profil MI Abu Darrin Kendal

a) Identitas MI Abu Darrin Kendal

Nama MI Abu Darrin Kendal



NSS/NSM/NPSN

Alamat Sekolah

- Desa Sumbertlaseh

- Kec Dander

- Kab BOJONEGORO

- Propinst Jawa Timur

112352213130

Status Terakreditas1 B
Tanggal akreditasi 28 Nopember 2008
Tahun berdin 1947
Kepala Sekolah Muhammad Alfi Hudaya,S Pdl
2. Keadaan Siswa
Tabel 1
Keadaan Siswa MI Abu Darrin Kendal Bojonegoro
Dalam Tiga Tahun Terakhir
Kelas Laki-laka Perempuan Jumlah
I 9 8 17
II 15 10 25
11 16 14 30
v 15 16 31
\% 9 10 19
VI 15 8 23
Jumlah 79 66 145
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Keterangan Dokumentasit MI Abu Darrin Kendal tahun Pelagaran 2009/2010
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3. Visi dan Misi MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro
Adapun vist dan mist MI Abu Darmn Kendal kabupaten Bojonegoro

adalah sebagai berikut

a Vist Pendidikan Nasional
Terwujudnya system pendidikan sebagai peraﬁ social yang kuat dan
berwibawa untuk memperdayakan semua warga Negara Indonesia yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang
selalu berubah

b Vist MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro Berprestasi, berilmu,
trampil, dan berbudi luhur berdasarkan 1man dan taqwa

¢ Misit MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro
Mencetak cendikiawan yang berprestasi, terampil, berbud luhur dan
bertagwa

4. Tujuan MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro

a Pada tahun 2009 terjad1 peningkatan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik
amaliah keagamaan islam, serta peningkatan kepedulian dan kesadaran
terhadap keamanan, kebersthan dan keindahan lingkungan madrasah, dar
warga madrasah juga pewngkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana
madrasah yang mampu mendukung prestasi akademik dan non akademik

b Pada tahun 2010 terjadi peningkatan hasil UASBN, peningkatan prestasi

akademik dan non akademik peringkat ke ima terbaik kecamatan

¢ Pada tahun 2011 terjadi pemngkatan hasil UASBN, peningkatan prestasi

akademik dan non akademik peringkat sepuluh besar terbatk kabupaten



5. Letak MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro

MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro berbatasan dengan

Sebelah utara ~ Desa Pacul
Sebelah Barat  Sumberagung
Sebelah Timur  Ngumpakdalem

Sebelah selatan Ngumpakdalem

6. Sarana Prasarana MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro

TABEL 11

TENTANG FASILITAS FISIK MI ABU DARRIN KENDAL
KAB. BOJONEGORO
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No Jenis bangunan Jumlah Luas (m2) Ket
1 | Ruang kelas 6 336
2 | Ruang Kepala 1 35
3 | Ruang Guru 1 28
4 | Kamar Mand/WC Murid 2 8
5 | Kamar MandyWC Guru 1 8
6 | Perpustakaan 1 12

Keterangan ~ Dokumentas: MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro
tahun pelajaran 2009/2010
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TABEL 111

DATA BUKU YANG DIMILIKI MI ABU DARRIN KENDAL

KABUPATEN BOJONEGORO

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No Jens Kelas Pemanfaatan

1 | Referenst Guru 1-6 |’ Cukup
2 | Paket Siswa 1-6 Cukup
3 | Bacaan Umum - Kurang

Sumber data Dokumentast MI Abu Darrin Kendal kabupaten Bojonegoro
tahun pelajaran 2009/2010

TABEL IV
DATA PRABOTAN YANG DIMILIKI MI ABU DARRIN KENDAL
KABUPATEN BOJONEGORO
TAHUN PELAJARAN 2009/2010
Kondist
No Jemis Barang Jumlah Rsk Ket
Baik | . bera
ringan |
1 | Kursi siswa 145 100 45 - -
2 | Meja siswa 75 50 25 - -
3 | Meja Kep Madrasah 1 1 - - -
4 | Kurs:t Kep Madrasah 1 1 - - -
5 | Meja Guru 6 6 - - -
6 | Kurs1 Guru 6 6 - - -
7 | Kurst Tamu 1 1 - - -
8 | KitIPA 1 1 - -
9 | Alman kantor 3 3 - - -
10 | Almar Perpus 1 1 - - -
11 | Bangku UKS 1 1 - - -

Sumber data  Dokumentass MI Abu Darrin Kendal tahun pelajaran
2009/2010



TABEL V
DATA INFRASTRUKTUR YANG DIMILIKI MI ABU DARRIN KENDAL
KABUPATEN BOJONEGORO TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No

Jenis Barang

Jumlah

Kondis:

Baik

Rsk
ringan

3

Rsk
berat

Ket

Pagar depan

1

Pagar samping

1

Pagar belakang

1

Tiang bendera

| B W N

Lapangan upacara

1

b | et | gk | ek |

6

Lap olah raga

Blm ada

Sumber data Dokumentasi MI Abu Darrin Kendal tahun pelajaran 2009/2010

B Penyapan Data

1 Penyapan Data tentang Metode Karya wisata

penelitian Sebagai hasil penelitian dan sekaligus sebagar langkah-langkah

Penyajian data merupakan hal yang juga penting dalam setiap

persiapan dalam analisa data

pelaksanaan pembelajaran metode karya wisata di MI Abu Darrin Kendal

Penyajan data im dimaksudkan untuk menjelaskan mengenai

Bojonegoro , selengkapnya dalam table berikut




TABEL VI

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DI MI ABU DARRIN KENDAL BOJONEGORO
SEMESTER II TAHUN PELAJARAN 2009/2010

45

Rata-rata Reahsas: (%)

No Kelas
0-20 | 21-40 | 41-60 | 61-80 | 81-100

1 | Merumuskan Silabus v

2 | Menyusun Prota (program N
tahunan)

3 | Menyusun Promes N
(Program semcster)

4 | Menyusun RPP N

5 | Menetapkan Metode v
Pembelajaran

6 | Melakukan Observasi N
kepada siswa

7 | Melakukan Evaluasi N

8 | Melakukan Analists hasil N
evaluasi

9 | Melakukan Pengayaan N,

10 | Melakukan Remid1 N

Keterangan Dokumentasi MI Abu Darrin Kendal Bojonegoro tahun pelajaran

2009/2010




2. Penyajian data tentang Kreativitas Siswa

TABEL VII
KREATIVITAS SISWA MI ABU DARRIN KENDAL
DANDER BOJONEGORO
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No

Kelas

Bakat siswa (%)

10

20

30 50 70 100

Keberanian

Kemampuan
menyelesaikan

masalah

of
\/

Kemampuan
bergaul dengan

teman

Kecepatan
menyelesaikan
masalah

Ketepatan
menyelesaikan
masalah
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Keterangan Dokumentasi M1 Abu Darrin Kendal Bojonegoro tahun pelajaran

dengan prosentase antara 60-70%

2009/2010

Dan data dokumentas: diketahur bahwa kreativitas siswa cukup batk,

3. Data Hasil Angket tentang Pelaksanaan Pembelajaran dengan metode

Karyawisata

Dar1 data dokumentas: tentang pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru terhadap 145 siswa dapat dikatagorikan baik
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Dar1 hasil angket yang disebarkan kepada 30 siswa mengenai
pelaksanaan pembelajaran dengan metode karyawisata , darn 10 item soal
dengan alternative pilthan yaitu alternative a=4, b=3, ¢=2, dan d=1 hasilnya

adalah sebagaimana pada table berikut

TABEL VIII
DATA HASIL ANGKET TENTANG PENGGUNAAN
METODE KARYAWISATA (X)
Item Score Item X
No | 1|2 |3 |4|5]|]6]| 78] 9]10
1 4 | 37313 |33 |3]|3]3 2 30
2 4 (3 (3|33 |3 (3|33 2 30
3 3 1313|344 |4]|2]|3 3 32
4 4 | 31313 |33 /|3]3|3 2 30
5 4 13 (3121213 ]|3]|31}3 3 29
6 313|334 /|4 |4]|2]3 3 32
7 4 | 4 |33 |3 |3 |3 ]|3]|4 3 33
e 4 |3 13|13 ]33 |3]3]3 2 30
9 4 | 313|212 |13 ]3]|3]3 3 29
10 313 (3 (3|4 |4|4]|21|3 3 32
11 4 3133|333 |3]|3 2 30
12 4 |14 313|313 }3]|3]|4 3 33
13 313|133 |4 /(4]|4]|2]3 3 32
14 4 131313133333 2 30
15 4 13131333333 2 30
16 4 | 3 3 ({31333 ]|3]3 2 30
17 313 (3|3 |4|4|4 |23 3 32
18 3 3 13|13 (4|4 4213 3 32
19 4 1313|133 |3 |3]3]|3 2 30
20 | 4 | 3 | 3|13 3|3 |3]|3]|3 2 30
21 4 | 3131313133313 2 30
23 4 | 3 13|13 |33 |3|3|3 2 30
23 4 | 4 3|33 13|33/ 4 3 33
24 4 | 313 (3|3 |3|3 |33 2 30
25 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 29
26 4 | 3|33 |3 |3 |3]|3]3 2 30
27 4 | 313|333 |3 |33 2 30
28 4 143|133 |3 |3 |34 3 33
29 4 | 31312 1 3 14|43 3 30
30 31313 ]2 1 3 14] 4] 3 3 29
Jumlah 920
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d Data Hasil Angket tentang Kreativitas Siswa
Dari hasil angket yang disebarkan kepada 30 siswa mengenai
kreativitas siswa , dar 10 1tem soal dengan alternative pilihan yaitu alternative

a=4, b=3, ¢=2, dan d=1 hasilnya adalah sebagaimana Jpada table berikut

TABEL IX
DATA HASIL ANGKET TENTANG KREATIVITAS SISWA (Y)
tem Score Item
Y

No | 1|23 |4|5|6/|7|8|9]10

1 4 13131333 (3]|3]|3 2 30
2 4 1333|3133 ]3]3 2 30
3 4 14|13 (33|33 |3]4 3 33
4 4 |33 (3|3 (|3]|3]|3]|3 . 30
5 4 13 (32233 ]|3]3 3 29
v 4 |3 (3 (333|333 2 30
7 4 1413|3133 |3/3]4 3 33
8 4 14131333 [3[3]4 3 33
9 4 1313|333 ]3|3]3 2 30
10 43 (3|33 (3]3/|3]3 2 30
11 4 14|33 3|33 ]|3]4 3 33
12 1414|333 (3([3(3]4 3 33
13 13 (313|344 (4|2]3 3 32
14 14 1313 (2233313 3 29
15 (41313131333 /(3]3 2 30
16 | 4 |3 (33|33 |3]|3]|3 2 30
17 | 4 14 |3 |33 |3|3]3]4 3 33
18 | 4 |4 (3313|3334 3 33
19 1413133333 ][3]3 2 30
20 | 4|33 |33 [3]|3][3]3 2 30




21 [ 4 (3 (3|3 [3]|3[3[3]3]2 30
22 (414333333 [4]3 33
23 |4 |43 [3]|2[3[3[3]4] 3 33
24 |43 [3 333 [3]|3]3] 2 30
25 | 4133 [3 (3|3 [3]|3 3] 2 30
26 | 4 (33333 [3]3][3] 2 30
27 |4 143333 [3]3]4] 3 33
28 |4 |43 333 [3[3]4]3 33
29 [ 4 13 [3[|3[3[3[3[3]3] 2 30
30 |4 (33133 [3[3]3]3] 2 30

JUMLAH 933

A. Analisa Data

1. Anahsa data tentang penggunaan Metode Karyawisata
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Dar1 data dokumentas: mengenar penggunaan metode pembelajaran

adalah 75 % guru melakukanya, karenanya penggunaan metode pembelajaran

dapat dikatakan baik

Sedangkan data hasil angket untuk dapat menjawab rumusan masalah

bagian pertama, yaitu tentang penggunaan metode pembelajaran karyawisata

adalah dengan mencan rata-rata dan vanabel X setelah 1tu dapat melihat dan

interpretasi hasil rata-rata

Dan data angket vanabel X di atas, maka rata-rata ( mean ) dan

variabel x adalah sebagai berikut

MxX

z
N

=92
30

= 30,66
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Hasil rata -rata dar1 vanabel X = 30,66 Hal i1 menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran termasuk baik, karena hasil rata-rata ( mean )
berada antara 25 s/d 32

2 Anahsa data tentang Kreativitas Siswa

Dar data dokumentas1 mengenai kreativitas siswa adalah baik Hal 11
dibuktikan dengan hasil pengamatan terhadap 145 siswa adalah cukup baik, yaitu
antara 50-70 % anak kreativ

Untuk dapat menjawab rumusan masalah bagian kedua, yaitu tentang
Kreativitas siswa adalah dengan mencar rata-rata dari variabel Y setelah itu
dapat melihat dar interpretas: hasil rata-rata.

Dar1 data angket vanabel y di atas, maka rata-rata ( mean ) dan

variabel Y adalah sebagar berikut

MY=) =933 =31,24

N 30
Hasil rata -rata dan vanabel Y = 31,24 Hal im menunjukkan prestasi
belajar siswa termasuk baik, karena hasil rata-rata ( mean ) berada antara 25 s/d
32
¢) Analisa data tentang Hubungan Penggunaan Metode Karyawisata dengan
Kreativitas siswa
Dalam upaya menguj1 pengaruh penggunaan Metode Karyawisata

dengan Kreativitas siswa adalah dapat dilihat dan tabulas: hasil angket berikut

mi



TABEL X
TABULASI SKOR ANGKET VARIABEL X DAN VARIABEL Y

NO X Y X2 Y2 XY
1 30 30 900 900 900
2 30 30 900 900 900
3 32 33 1024 1089 1056
4 30 30 900 900 900
5 29 29 841 841 841
6 32 30 1024 900 960
7 33 33 1089 1089 1089
8 30 33 900 1089 990
9 29 30 841 900 870
10 32 30 1024 900 960
11 30 33 900 1089 990
12 33 33 1089 1089 1089
13 32 32 1024 1024 1024
14 30 29 900 841 870
15 30 30 900 900 900
16 30 30 900 900 900
17 32 33 1089 1089 1056
18 32 33 1024 1089 1056
19 30 30 900 900 900

20 30 30 900 900 900

21 30 30 900 900 900

22 30 33 900 1089 990

23 33 33 1089 1089 1089

24 30 30 900 900 900

25 28 30 900 900 870

26 30 30 900 900 900

27 30 33 900 1089 990
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28 33 33 1089 1089 1089
29 30 30 900 900 900
30 29 30 900 900 870
Ml 920 933 28 264 29 085 28 649

Keterangan

N 30

X 920

Y 933

X2 28264

Y2 29085

XY 28659

Dan hasil angket, langkah berikutnya adalah mencann hubungan antara

penggunaan Metode Karyawisata dengan kreativitas siswa di MI Abu Darrin

Kendal Dander Bojonegoro, dengan menggunakan rumus korelasi product

moment, yaitu sebagai berikut

ZH_(ZXFY)

e




53

- (920)933)
_ 30

) \/{28 264 - (—gi—g)—i}{w 085 - %gz}

28649 — 28612
J 28264 28213 333}{29 085-29016 3}
37
(50 667)X68 7)
37

" /3480 823
37

= e——

58998
=0627

Dar perhitungan korelas: product moment di atas, ternyata hasil r = 0,627
Sedangkan taraf signifikan menurut ketentuan tabel statitik korelasi product
moment dengan respondent 30 yaitu 1 % = 0,463 dan taraf signifikans:1 5 % =
0,361 (Prof DR Sugiyono )

Adapun interpretasi tersebut sebagai berikut

Angka indeks korelas: “ r “ product
Interpretasi
moment
Antara 0,800 s/d 1,00 Tinggi
Antara 0,600 s/d 0,800 Cukup
Antara 0,400 s/d 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 s/d 0,400 Rendah
Angka 0,000 s/d 0,200 Sangat rendah ( tak berkorelas: )

Telah diketahu1 bahwa ry = 0 627, sedang r; pada taraf sigmfikas1 5% =

0361 dan 1% = 0463 Berartirg >r1, =0361 <0627 > 0463 Dengan demikian
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ro signifikan baik pada taraf signifijkas1 5% maupun 1% Sebagai konsekuesinya
Ha diterima dan Ho ditolak
Dari1 perbandingan di atas selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan metode karya wisata di kreatifitas siswa di MI Abu Darnn Dander

Bojonegoro






BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian d1 atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1 Bahwa berdasarkan hasil angket Penggunaan metode karyawisata adalah baik,
hal 11 dibuktikan dengan variabel X adalah 30,66 Hal im ditunjukkan dengan
intepretasi hasil rata — rata (mean) berada antara 25 s/d 32
2 Bahwa kreativitas siswa juga baik, hal in1 dibuktikan men vanabel Y adalah 31,24
Hal im1 ditunjukkan dengan intepretasi hasil rata — rata ( mean ) berada antara 25
s/d 32
3 Bahwa ada hubungan metode karya wisata dengan kreativitas siswa di MI Abu
Darrin Kendal , hal tersebut dapat diketahur bahwa ro= 0 627, sedang r, pada taraf
signifikas1 5% = 0 361 dan 1% = 0463 Berartiry > 1, = 0361 <0627 > 0463
Dengan demikian ro signifikan baik pada taraf sigmfijkast 5% maupun 1%
Sebagai konsekuesinya Ha diterima dan Ho ditolak
B Saran - saran
1 Hendaknya setiap guru mampu memotivasi untuk berkembangnya kreativitas
siswanya melalur pembelajaran-pembelajaran yang kreativ dan menyenangkan,
semisal menggunakan metode karyawisata

2 Perkembangnya kreativitas siswa merupakan tanggung jawab guru di sekolah,
karenanya sekolah harus senantiasa memngkatkan kualitas, khususnya guru-guru

yang ada di dalamnya
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3 Dalam rangka membentu tugas-tugas guru, orang tua juga memulki andil yang
cukup besar bagi berkembangnya kreativitas siswa, karenanya harapan yang
sangat kepada orang tua untuk seantiasa mempeberi perhatian kepada anak-

anaknya, menyayanginya , dan mengembangkan kreativitasnya.



ANGKET

INSTRUMEN PENGGALIAN DATA
Judul . Hubungan Metode Karyawisata dengan Kreativitas Siswa di MI Abu

Darrin Kendal kecamatan Dander Bojonegoro
PETUNJUK PENGISIAN :

]
1 Bacalah dengan cermat semua pertanyaan dan alternative jawaban yang telah

disediakan
2 Pilihlah salah satu jawaban yang dianggab paling benar dengan cara memberikan

silang pada jawaban yang telah tersedia

D1 151 siswa

3 Usahakan jangan sampai ada nomor yang tidak terisi

Masalah « Metode Karyawisata ( X))
1 Bapak/Ibu guru mengajakmu pergi ke suatu tempat dalam pelaksanaan pembelajaran

a ya,selalu b kadang - kadang c ragu — ragu d tidak pernah
2 Bapak/Ibu Guru memberikan tugas saat kegiatan pembelajaran diluar kelas dilakukan

a ya,selalu b kadang - kadang ¢ ragu - ragu d tidak pernah
3 Bapak 1bu /guru senantiasa memberikan semangat kepadamu dalam mengajar

a ya,selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tidak pernah
4 Bapak/Ibu guru senantiasa mengajar dengan penuh kesabaran dan rasa cinta

a ya,selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tidak ada
5 Bapak/Ibu guru memberikan aplous kepada siswa  yang berhasil menyelesaikan

tugas

a ya,selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak ada

(o)}

Bapak/Ibu guru memberikan bimbingan kepadamu jika mendapatkan kesulitan
a ya,semua b ya, sebagian C ragu —ragu d tidak mampu

~

Bapak/Ibu guru melakukan evaluasi setiap waktu
a ya,semua b ya, sebagian ¢ ragu —ragu d tidak mampu

e -]

Bapak/Ibu memberikan perbaikan dan pengayaan
a ya,semua b ya, sebagian C ragu —ragu d tidak memilik1



9 Bapak/Ibu guru memberikan hukuman bagi yang melanggar

a ya,semua b ya, sebagian ¢ ragu - ragu d tidak mampu
10 Bapak/ Ibu guru memberikan hadiah bagi yang berprestasi

a ya,semua b ya, sebagian ¢ ragu —ragu d tidak
Masalah - Kreativitas Siswa (Y)
1 Kamu selalu mengikut: pelajaran dengan rasa senang dan penuh semangat

a ya, selalu b kadang - kadang C ragu — ragu d tidak
2 Kamu merasa mudah dalam mengerjakan tugas guru

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tidak
3 Kamu senantiasa menyelesaikan tugas dar1 guru dengan cepat

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu - ragu d tidak
4 Kamu senantiasa menyelesaiklan tugas dengan benar

a ya, selalu b kadang - kadang C ragu — ragu d tidak
5 Dalam mengikut1 kegiatan dilakukan dengan rasa senang

a ya, selalu b kadang - kadang c ragu —ragu d tidak
6 Dalam mengikuti kegiatan berupaya untuk menjadi yang terbaik

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu — ragu d tidak
7 Meminta bimbingan guru pembimbing bilamana terdapat kesulitan

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tidak
8 Belajar setiap saat

a ya, selalu b kadang - kadang c ragu —ragu d tdak
9 Memuliki harapan menjadi yang terbaik

a ya, selalu b kadang - kadang C ragu —ragu d tdak
10 Senantiasa mengindahkan nasehat guru

a ya, selalu b kadang - kadang ¢ ragu —ragu d tidak
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HASIL OBSERVASI

KEGIATAN KARYAWISATA
Judul Hubungan Metode Karyawisata dengan Kreativitas Siswa di MI Abu
Darrin Kendal Bojonegroro
Pelajaran Aqidah Ahlaq
Maten Asmaul Khusna (Mengenal Allah melalu1 asmaul Khusna Al
Musauwir, Al Khafid, Al Wakil)
Kelas/Smt V/1
NILAI
NO NAMA 7 > 3
1 Muhammad Khoirul Huda 70 70 75
2 Kholilur Rahman 75 75 75
3 Sit1 Romlah 60 65 75
4 A Robbi 75 75 70
5 Winartin 75 75 80
6 Abu Sulthon 75 75 70
7 Khoirur Romadon 70 70 70
8 Fitr1 Sulistiant 80 85 70
9 Moh Sahal Mahfud 70 65 70
10 M Rudi Handoko 70 70 80
11 Miftahul Ahmad M 70 65 80
12 Izzatul Awallia 70 70 75
13 Sit1 Dzuriyana Al falah 80 75 13
14 Ainun Najib 80 75 60
15 Amnifatul hasanah 75 13 70
16 Ahmad IbnuMuzzaqi TS 75 75
17 Ahmad Ahsanur Rizal 60 60 80
18 Ahmad Muhtarom 70 70 80
19 Ainul Mafruhah 75 75 70
20 Yun1 Ambarwati 80 85 70
21 Intan Nur Ayuni 80 85 80
22 Moh Sukron 70 65 80
23 Mufid Muzzaki 70 70 80
24 Cicik Nursyidah 80 75 70
25 Ainum Na’im 80 75 80
26 Jawahirul maknun 80 85 80
27 Riya Fajar Mustofa 75 75 80
Keterangan Bojonegoro, 22 Pebruan 2010

1 Kemampuan Kerjasama Penelit:

2 Ketepatan menggunakan waktu

3 Kemampuan Menyelesaikan Tugas
MASKUNAH
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Nomor 1V /55/PP 0009 /183 /2010 Bojonegoro, 6 Aprl 2010
Lamp -
Hal SURAT RISET
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bidang yang sesuat dengan judul skripsinya yaitu "Hubungan Metode Karya Wisata

Dengan Kreativitas Siswa MI Abu Darrin Kecamatan Dander Bojonegoro”

Demikian Surat Keterangan 11 dibuat sesuar dengan keadaan yang sebenarnya, dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya

Bojonegoro, 25 Me1 2010
Kepa]a

Y%

ALFI HUDAYA,SPd1
219 199103 1 002




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
“SUNAN GIRI BOJONEGORO”

JLN JEND A YANI 10 BOJONEGOROTELP & FAX. (0353) 883358

KARTU KONSULTASI

MAHASISWA
Nama MASK UNAH Semester VLS
No Pokok Dosen re HKACANO K MAY
Judul HUPUNOAN METODE KARYA WISATA

DENGAAN KEEATIVITAS SISWA D
M ABU DARRIN WKECAMATAN DANDER,
PO JONECORO

Tanggal Nasehat yang diberikan faq Wen
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Bojonegoro,

CATATAN

kartu i harus diserahkan kembal ke
I hultas hersamaan dengan paper /
nisalah / sknpst yang, diselesathan

Ketua,




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
“SUNAN GIRI BOJONEGORO?”

JUN JEND A YANI 10 BOJONEGORO TELP & FAX (0353) 883358

KARTU KONSULTASI

MAHASISWA
Nama MASKOA AL Seimester __\_/!_((_E___.g _
No Pokok Doscn  [xe M MBS IUR Mgl
Judul HUGUN AN METCODE KF\Q\\L/A L,Q\%A‘%)ﬁ
DELCEAM KREATIVITAS SISWA - D)
JAL ACK DAL IR KECAMATAMN
DANDER HPOJCKLECORD o
langgal Naschat yang diberikan Parap Dosen
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Bojonegoro

CATATAN

K wti i harus diserahhan kembalt ke

I thultas basamam dengan paper Ketua,
tisal th / shnipst vang diselesatkan




